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ABSTRACT 
 
 
The aim of this study is to determine the effect of government internal control system 
(SPIP) and government accounting standards (SAP) to good governance. The type of data used in 
this study is primary data. The population in this study is all OPD of Wonogiri District. Samples 
obtained by the method of puposive sampling and samples in the study were 10 Wonogiri District 
OPD with 45 diffuse keissanceers. Data analysis technique used is multiple regression analysis 
with SPSS program version 23.00.  
The test results show that the government's internal control system (SPIP) has a positive 
effect on the implementation of good governance. And government accounting standards (SAP) 
have a positive influence on the implementation of good governance.  
Keywords:  Government Internal Control System (SPIP), Government Accounting Standards 
(SAP), Good Governance. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal 
pemerintah (SPIP) dan standar akuntansi pemerintah (SAP) terhadap good governance. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh OPD Kabupaten Wonogiri. Sampel diperoleh dengan metode puposive sampling dan 
sampel dalam penelitian adalah 10 OPD Kabupaten Wonogiri dengan menyebar kuesioner 
sejumlah 45 buah. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan 
program SPSS versi 23.00. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP) 
berpengaruh positif terhadap penerapan good governance. Dan standar akutansi pemerintah (SAP) 
berpengaruh postif terhadap penerapan good governance.  
Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP), Standar Akuntansi Pemerintah 
(SAP), Good Governance. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Pemerintah memegang kendali atas perekonomian yang terjadi dan untuk tercapainya 
tujuan dari pelaksanaannya adalah dengan penerapan tata kelola pemerintahan yang baik (Good 
Governance). Good governance merupakan suatu tata kelola pemerintah yang baik, dimana 
mengatur segala sesuatu yang ada pada pemerintahan.  Good governance memiliki prinsip yang 
harus dipenuhi dalam pelaksanaanya yaitu partisipasi, aturan hukum, transparansi, daya tanggap, 
berorientas pada consensus, berkeadilan, efektifitas dan efisiensi, akuntabilitas, dan visi strategis 
(Ristanti, Sinarwati dan Sujana 2014).  
Sehingga diadakannya pengelolaan keuangan daerah dimaksudkan agar pengelolaan 
keuangan rakyat yang dipegang oleh pemerintah dilakukan dengan transparan baik dari proses 
penyusunan hingga pertanggung jawabannya sehingga akan tercipta akuntabilitas di dalam 
pengelolaannya. Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien adalah salah satu wujud tata 
kelola pemerintahan yang baik. Yang merupakan salah satu prinsip dari good governance. 
Penerapan prinsip-prinsip dari good governance tersebut sangatlah penting dan juga harus 
diimbangi dengan good governance yang baik pula (Widari dan Sutrisno, 2017). 
Menurut penelitian Ristanti, Sinarwati dan Sujana (2014) dalam implementasinya tujuan 
tersebut masih belum terealisasikan dengan baik. Hal inilah yang menjadi penyebab munculnya 
berbagai masalah termasuk krisis dalam ekonomi yang melanda Indonesia. Hal ini disebabkan 
karena munculnya oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab dengan cara melakukan korupsi 
kolusi dan nepotisme (KKN), sulitnya menjalankan penegakan hukum, monopoli dalam kegiatan 
perekonomian serta pelayan terhadap publik yang kualitasnya memburuk.  
Menurut penelitian Ristanti, Sinarwati dan Sujana (2014) fakta yang terlihat sebagai bukti 
lemahnya penerapan good governance adalah terjadinya kasus korupsi yang terbilang tinggi. 
Masalah-masalah inilah yang menyebabkan terhambatnya proses perekonomian yang baik di 
Indonesia. Sehingga semakin meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia dan juga semakin 
banyaknya jumlah penduduk miskin. 
Dalam pelaksanaannya pemerintah juga harus memiliki sistem pengendalian intern 
pemerintah untuk mencapai tujuan dari visi dan misi instansi pemerintahan. Sistem pengendalian 
intern atau sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) merupakan proses yang integral pada 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai 
untuk memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujan organisasi melalui kegiatan 
yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan (Ristanti, Sinarwati dan Sujana 2014).  
Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) merupakan suatu pengendalian 
dalam suatu instansi. Untuk mencapai tujuan dari instansi dimana good governance memiliki 
peranan penting untuk menciptakan pemerintahan yang bersih dari Korupsi Kolusi dan Nepotisme 
(KKN), yang kemudian akan berjalan selaras dengan pencapain tujuan dari instansi pemerintahan.  
Menurut Sari (2014) dalam penyusunan laporan keuangan instansi pemerintahan juga 
wajib menerapkan dan mengaplikasikan standar akuntansi pemerintahan yang sedang berlaku di 
indonesia. Ini bertujuan untuk menghindari dari adanya penyelewangan dalam penyusunan 
laporan keuangan dan supaya dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prosedur yang 
berlaku yang ditetapkan oleh IAI dan Pemerintah. Pengelolaan keuangan daerah adalah 
keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, pertanggungjawaban, 
dan pengawasan keuangan daerah.   
Keberhasilan pengelolaan keuangan daerah mempunyai dampak langsung terhadap 
keberhasilan otonomi daerah. Sehingga hal ini merupakan sumbangan yang besar dalam upaya 
mewujudkan good governance sehingga disinilah dampak strategisnya pada peran pengawasan 
dan juga peran setiap instansi/OPD (Ristanti, Sinarwati dan Sujana, 2014). 
Dalam perekonomian di Indonesia pemerintah yang memiliki peranan terpenting. Sistem 
ekonomi di Indonesia merupakan sistem yang berdasarkan dari aturan-aturan, aspek dan 
mekanisme yang memiliki ketergantungan satu sama lainnya sebagai pengalokasian sumber daya 
milik negara kepada seluruh masyarakat dengan adil dan merata.  
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) merupakan suatu pedoman dalam 
menyajikan laporan keuangan instansi pemerintahan yang diatur oleh Undang-undang. Laporan 
keuangan yang dihasilkan dapat menghindari dari adanya penyelewangan dalam penyusunan 
laporan keuangan dan supaya dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prosedur yang 
berlaku yang ditetapkan oleh IAI dan Pemerintah (Sari,2014).  
Menurut Ningtyas (2015) dengan ditetapkannya SAP, diharapkan dapat terciptanya 
transparansi, partisipasi, dan akuntanbilitas pengelolaan keuangan negara guna mewujudkan 
pemerintahan yang baik (good governance). Standar akuntansi pemerintahan merupakan salah 
satu aspek penting yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas tata kelola keuangan negara dan 
pelaporan keuangan pemerintahan.   
Menurut Liziana dan Sutrisno (2017) untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik 
perlu penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang sesuai dengan standar akuntansi 
pemerintah. Kualitas pelaporan keuangan dipengaruhi oleh baik atau tidaknya sistem 
pengendalian internal yang dimiliki oleh suatu pemerintah daerah. Dan sebuah organisasi 
pemerintahan tanpa harus memiliki mekanisme pengendalian internal yang efektif tidak dapat 
berkelanjutan karena good governance  tidak sepenuhnya efektif  tanpa pengendalian internal 
yang baik pula. Demi tercapainya tujuan organisasi pemerintahan.  
Menurut M. Chozinuddin Holil S.E,. M. Ak, CA selaku Auditor Muda Inspektorat 
Kabupaten Wonogiri menjelaskan bahwa dalam lingkungan Pemerintah Daerah kaitannya dengan 
terwujudnya good governance salah satunya adalah dilihat dari opini LKPD. Dalam opini LKPD 
terdapat 4 elemen yang harus dipenuhi, diantaranya : 
1. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2. Kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintah yang sedang berlaku. 
3. Kecukupan pengungkapan kaitannya dengan CaLK. 
4. Efektifitas sistem pengendalian internal. 
Menurut M. Chozinuddin Holil menjelaskan bahwa dari ke empat unsur-unsur yang wajib 
dipenuhi tersebut yang dijadikan pertimbangan opini LKPD tersebut semua OPD yang belum 
sepenuhnya belum bisa dipenuhi adalah kaitannya penerapan efektifitas SPIP. Dan penerapan 
SPIP harus ditingkatkan oleh setiap OPD yang ada di Kabupaten Wonogiri kaitannya dengan 
peningkata kinerja oleh pejabat/pegawai instansi/OPD terkait. 
Sistem pengendalian intern pemerintah terdiri dari lingkungan pengendalian, penilaian 
resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan. Dimana menurut M. 
Chozinuddin Holil untuk informasi dan komunikasi serta pemantauan sudah otomatis melekat 
diantara lingkungan pengendalian, penilaian resiko, dan aktivitas pengendalian.  
Menurut hasil pelaksanaan evaluasi Inspektorat Kabupaten Wonogiri semester I tahun 
2017 dari 53 OPD Kabupaten Wonogiri hanya didapat 10 OPD yang dapat melaksanakan sistem 
pengendalian intern pemerintah dengan sepenuhnya. Menurut M. Chozinuddin Holil salah satu 
faktor yang melatarbelakangi adalah SDM dari pegawai OPD itu sendiri.  
Masalah SDM yang menjdai salah satu faktor kurangnya efektifitas SPIP tersebut harus 
dibenahinya di OPD Kabupaten Wonogiri. Tugas dari OPD untuk selalu meningkatkan efektivitas 
dari sistem pengendalian intern di setiap OPD untuk mencapai tujuan dari organisasi pemerintahan 
dengan penerapan good governance dengan semaksimal mungkin.  
 Afifah dan Azwari (2015) menjelaskan penurunan kualitas pelaporan keuangan yang 
disebabkan oleh pengendalian internal lingkungan yang kurang kondusif.  Pengendalian internal 
dapat berupa alat yang berguna untuk mencapai pelaporan keuangan yang akurat. Anwar 
Nasution, Ketua BPK periode tahun 2008, dan Mardiasmo Ketua BPKP, menyimpulkan bahwa 
kondisi keuangan laporan keuangan di Pusat dan Daerah memburuk selama ini dan belum 
mendapatkan opini WTP terkait dengan weakness sistem pengendalian intern pemerintahan. 
Dalam penelitian Sari (2014) dalam rangka mewujudkan good governance baik dalam 
pengelolaan keuangan, penyajian laporan keuangan serta akuntabilitas keuangan permerintah, 
telah dikeluarkan paket peraturan perundang-undangan dibidang keuangan yang meliputi UU 
Nomor 17 Tahun 2003 tentang keuangan negara, UU Nomor 1Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara dan UU Nomor 15 Tahun 2004 tentang pemeriksaan pengelolaan dan 
tanggung jawab keuangan negara.  
Dalam penelitian Sari (2014) menunjukkan hasil pemeriksaan BPK RI atas LKPD di Jawa 
Barat dan Banten bahwa perkembangan kualitas laporan keuangan yang belum seperti yang 
diharapkan. Kondisi tersebut menggambarkan kualitas informasi keuangan yang belum 
sepenuhnya memenuhi karakteristik kualitatif  laporan keuangan sesuai dengan SAP.  
Begitu juga  hasil penelitian oleh Dewi (2014) menunjukkan tingkat efektivitas SIPKD di 
pemerintah kota Denpasar termasuk dalam kriteria efektif dan efektivitas penerapan SIPKD 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di Pemerintah Kota Denpasar. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa adanya penerapan good governance yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
 Berdasarkan penelitian oleh Silalahi (2012) sistem informasi pengelolaan keuangan 
daerah berpengaruh terhadap penilaian kinerja satuan kerja perangkat daerah yang merupakan 
bagian good governance. Karena pengelolaan keuangan daerah merupakan sistem yang terdiri dari 
bermacam-macam program penyusunan/penganggaran APBD, penatausahaan keuangan, 
akuntansi dan penyusunan laporan keuangan. Seiring dengan penerapan Peraturan Pemerintah 
Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan Peraturan Pemerintah Nomor 
58 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah serta Pemendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang 
Pengelolan Keuangan Daerah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik 
untuk menulis skripsi dengan judul “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dan 
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Terhadap Penerapan Good Governance (Studi pada 
Organisasi Perangkat  Daerah Kabupaten Wonogiri)”. 
 
 
 
 
 
1.2.    Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Lemahnya dalam pelaksanaan tata kelola pemerintah yang baik (good governance) di OPD 
Kabupaten Wonogiri menyebabkan terjadi banyaknya kecurangan dalam pelaporan keuangan 
di pemerintah daerah. 
2. Kurangnya efektivitas penerapan SPIP (Sistem Pengendalian Intern Pemerintah) salah satu 
dilatar belakangi karena masalah SDM di OPD.  
 
1.3.    Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan agar permasalahan yang diteliti terfokuskan pada tujuan 
penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dibatasi dengan pengaruh sistem pengendalian 
intern pemerintah dan pengaruh standar akuntansi pemerintahan terhadap penerapan good 
governance kaitannya dengan pelaporan keuangan oleh OPD. Tempat penelitian ini adalah di 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Wonogiri. 
 
1.4.      Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai 
berikut : 
1. Apakah SPIP berpengaruh terhadap penerapan good governance? 
2. Apakah SAP berpengaruh terhadap penerapan good governance?  
 
 
 
 
1.5.     Tujuan Masalah  
Adapun tujuan dari penelitian ini: 
1. Menguji apakah SPIP berpengaruh terhadap penerapan good governance. 
2. Menguji apakah SAP berpengaruh terhadap penerapan good governance. 
 
 
1.6.     Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Bagi Pembaca 
Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi pembaca dan 
menyediakan infomasi terkait dengan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan 
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dalam hubungannya dengan Good Governance. 
2. Bagi Akademisi 
Diharapkan dalam penelitian ini dapat memperkaya bahan kepustakaan dan mampu 
memberikan pengetahuan apada pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan 
akuntansi sektor publik.  
3. Bagi Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Wonogiri 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi jajaran 
manajemen dalam pemerintahan untuk dapat menjalankan tata kelola pemerintahan yang baik 
guna untuk meningkatkan kinerja pemerintahan yang sepenuhnya untuk kepentingan publik 
dan dapat mencerminkan keperintahan yang yang bersih dari KKN (Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme) demi mensejahterakan rakyat Indonesia dan demi kemajuan bangsa. 
 
1.7.      Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
1.8.     Sistematika Penulisan Skripsi  
Skripsi ini terdiri dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. 
Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 
hipotesis. Teori-teori yang digunakan berasal dari literatur yang ada, baik dari perkuliahan 
maupun adri sumber lain yang relevan dan valid. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, sumber data, waktu dan lokasi penelitian, metode 
pengumpulan data, jenis dan sumber data, definisi operasional variabel, serta metode analisis data 
yang akan dipakai dalam melakukan penelitian. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini berisikan tentang pelaksanaa hasil penelitian dan pembahasan dari analisis data yang 
diperoleh dalam penelitian. 
 
 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran-saran untuk pihak dinas yang bersangkutan 
serta pihak lain yang berkepentingan dengan penelitian ini.  
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori  
2.1.1. Good Governance  
Menurut Raharjo dan Andini (2016) good governance adalah suatu penyelenggaraan 
manajamen  yang solid dan bertanggungjawab yang sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar 
yang efisien, penghindaran salah alokasi dana dan pencegahan korupsi baik secara politik maupun 
administratif, menjalankan disiplin anggaran serta penciptaan legal political framework bagi 
tumbuhnya aktifitas usaha. Padahal, selama ini birokrasi di daerah dianggap tidak kompeten. 
Dalam kondisi demikian, pemerintah daerah selalu diragukan kapasitasnya dalam menjalankan 
desentralisasi.. 
Menurut Afifah dan Azwari  (2015)  good governance adalah  suatu tata kelola 
pemerintahan dimana sebagai salah satu pertanggung jawaban yang solid, efektif dan efisien oleh 
pemerintah terhadap kepentingan publik dengan adanya interaksi sosial dan tercapainya tujuan 
dari organisasi pemerintahan. 
Menurut Cahyadi (2016) good governance adalah suatu konsep pendekatan yang 
berorientasi kepada pembangunan sektor publik oleh pemerintahan yang baik. Dimana sektor 
swasta sebagai pengelola sumber daya di luar negara dan birokrasi pemerintah pun harus 
memberikan kontribusi dalam usaha pengelolaan sumber daya yang ada.  
Penerapan good governance pada akhirnya mensyaratkan keterlibatan organisasi 
masyarakatnya sebagai kekuatan penyeimbang negara. Terdapat sembilan aspek fundamental 
dalam perwujudan good governance, yaitu :  
1. Partisipasi (participation).  
Partisipasi (participation) yakni keterlibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan baik 
secara langsung maupun tidak langsung.  
2. Penegakan uHkum (rule of law).  
Peraturan hukum (rule of law), yakni  aturan hukum yang adil dan dilaksanakan dengan 
independen.  
3. Transparansi (transparency).  
Transparansi berarti keterbukaan (openness) pemerintah dalam memberikan informasi yang 
berkaitan dengan aktivitas pengelolaan sumber daya/ pengolahan keuangan negara oleh sektor 
publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi.  
4. Responsif (responsiveness).  
Berorientasi pada konsensus (consensus orientation), yakni menjadi perantara  yang berbeda 
untuk memperoleh pilihan terbaik demi kepentingan yang publik.  
5. Konsensus (consensus orientation).  
Good governance menjadi perantara kepentingan yang berbeda untuk memperoleh pilihan 
terbaik bagi kepentingan publik dalam kebijakan-kebijakan maupun prosedur-prosedur yang 
perlu dipertimbangkan.  
6. Kesamaan (equality).  
Kesamaan (equality), yakni adanya kesempatan yang sama bagi semua warga negara untuk 
meningkatkan kesejahteraan kepentingan publik.  
7. Efektifitas dan Efisien (effectiveness and effecien).  
Efektifitas dan Efisiensi (Effectiveness and efficiency), yakni hasil penyelenggaraan negara 
sesuai dengan  yang dikehendaki dengan menggunakan sumber daya secara maksimal 
mungkin.  
8. Akuntabilitas (accountability).  
Akuntanbilitas adalah sebagai bentuk pertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan diawal, 
melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik.  
9. Visi Strategi (strategic vision).  
Visi yang strategis (Strategic Vision), yakni pemimpin dan publik harus memiliki perspektif 
good governance dan pengembangan yang luas dan jauh ke depannya sejalan dengan 
kebutuhan pembangunan. 
2.1.2. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
Menurut  Afifah dan Azwari (2015) sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) 
merupakan yang mencakup metode, proses dan kebijakan suatu yang dilakukan secara terus 
menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk mencapai tujuan organisasi yaitu pada 
perlindungan aset dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yag berlaku yang 
diimplementasikan di pemerintah pusat dan pemerintah daerah menurut PP Nomor 60 Tahun 
2008. 
Menurut Widara dan Sutrisno (2017) pengendalian intern menciptakan dasar deskripsi 
pekerjaan yang harus dilakukan oleh individu sesuai dengan fungsinya karena diharapkan dapat 
menjamin perlindungan dana organisasi, memastikan bahwa ada pengelolaan aset yang efektif dan 
efisien, serta laporan keuangannya telah akurat. 
Menurut PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah  
mendefinisikan sistem pengendalian intern yang selanjutnya disebut dengan sistem pengendalian 
intern pemerintah (SPIP)  sebagai suatu proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 
yang memadai atas tercapainya tujan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, 
keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan.  
Menurut penelitian oleh Hindriani, Hanafi dan Domai (2012) Sistem Pengendalian Intern 
sebagai pedoman penyelenggaraan dan tolok ukur pengujian efektivitas penyelenggaraan sistem 
pengendalian intern pemerintah. Pengembangan unsur sistem pengendalian intern perlu 
mempertimbangkan aspek biaya- manfaat (cost and benefit), sumber daya manusia, kejelasan 
kriteria pengukuran efektivitas, dan perkembangan teknologi informasi serta dilakukan secara 
komprehensif. 
Sistem Pengendalian Intern (SPI) adalah suatu proses yang dipengaruhi manajemen yang 
diciptakan untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam pencapaian efektivitas, efisiensi, 
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan keandalan penyajian laporan 
keuangan pemerintah ( Dewi, Putu dan Harta, 2014).  
Menurut Afifah dan Azwari (2015) sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) adalah 
Sistem Pengendalian Intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah dan sistem pengendalian internal yang efektif meliputi lima 
komponen yang saling berhubungan untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi yaitu: (1) 
Lingkungan Pengendalian, (2) Penilaian Risiko (risk assessment), (3) Aktivitas Pengendalian, (4) 
Informasi dan Komunikasi (information and communication), dan (5) Pemantauan.  
Menurut PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah 
pimpinan instansi Pemerintah wajib menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang 
menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk penerapan sistem pengendalian intern dalam 
lingkungan kerjanya, melalui: 
1. Penegakan integritas dan nilai etika. 
2. Komitmen terhadap kompetensi. 
3. Kepemimpinan yang kondusif. 
4. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan. 
5. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat. 
6. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan sumber daya manusia. 
7. Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif. 
8. Hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait. 
Menurut PP Nomor 60 tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah penilaian 
risiko yang dimaksud adalah: 
1. Pimpinan Instansi Pemerintah wajib melakukan penilaian risiko. 
2. Penilaian risiko sebagaimana dimaksud terdiri atas identifikasi risiko dan analisis risiko. 
3. Dalam rangka penilaian risiko sebagaimana dimaksud pada pimpinan Instansi pemerintah 
menetapkan tujuan Instansi Pemerintah; dan tujuan pada tingkatan kegiatan,dengan 
berpedoman pada peraturan perundang-undangan. 
Menurut PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah kegiatan 
pengendalian pimpinan Instansi Pemerintah wajib menyelenggarakan kegiatan pengendalian 
sesuai dengan ukuran, kompleksitas, dan sifat dari tugas dan fungsi Instansi Pemerintah yang 
bersangkutan. Penyelenggaraan kegiatan pengendalian sekurang-kurangnya memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok Instansi Pemerintah. 
2. Kegiatan pengendalian harus dikaitkan dengan proses penilaian risiko. 
3. Kegiatan pengendalian yang dipilih disesuaikan dengan sifat khusus Instansi Pemerintah. 
4. Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan secara tertulis. 
5. Prosedur yang telah ditetapkan harus dilaksanakan sesuai yang ditetapkan secara tertulis. 
6. Kegiatan pengendalian dievaluasi secara teratur untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut 
sesuai dan berfungsi seperti yang diharapkan. 
Menurut PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah informasi 
dan komunikasi Pimpinan Instansi Pemerintah wajib mengidentifikasi, mencatat, dan 
mengkomunikasikan informasi dalam bentuk dan waktu yang tepat. Komunikasi atas informasi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 wajib diselenggarakan secara efektif. Untuk 
menyelenggarakan komunikasi yang efektif  pimpinan Instansi Pemerintah harus sekurang-
kurangnya: 
1. Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi; dan 
2. Mengelola, mengembangkan, dan memperbarui sistem informasi secara terus menerus. 
Menurut PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah pemantauan 
Pimpinan Instansi Pemerintah wajib melakukan pemantauan Sistem Pengendalian Intern. 
Pemantauan Sistem Pengendalian Intern dilaksanakan melalui pemantauan berkelanjutan, evaluasi 
terpisah, dan tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya.  
2.1.3. Standar Akuntansi Pemerintahan 
Menurut UU Nomor 71 Tahun 2010 mendefinisikan standar akuntansi pemerintahan 
merupakan rangkaian sistematik dari prosedur, penyelenggara, peralatan, dan elemen lain untuk 
mewujudkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangan di 
lingkungan organisasi pemerintah 
 Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) ialah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan 
dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan laporan keuangan pemerintah. SAP 
merupakan suatu persyaratan yang mempunyai kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan 
kualitas laporan keuangan pemerintah di Indonesia. Dimana dengan adanya penerapan Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP) dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat 
dipertanggungjwabkan kebenarannyayang relevan, andal, komparatif dan dapat diverifikasi.  
 Berdasarkan  ketentuan yang belaku untuk melaksanakan  Pasal 7 ayat (3)  PP Nomor 71 
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, perlu menetapkan Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Republik Indonesia tentang penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual 
pada pemerintah daerah yang berdasarkan pada Pemendagri Nomor 64 Tahun 2013.  
Menurut Pemendagri Nomor 64 Tahun 2013  kebijakan akuntansi pemerintah daerah 
adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan dan praktik-praktik spesifik 
yang dipilih oleh pemerintah daerah sebagai pedoman dalam menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan pemerintah daerah untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam 
rangka meningkatkan keterbandingan laporan keuangan terhadap anggaran, antar periode maupun 
antar entitas.  
Menurut  Baswir (2000)  ruang lingkup dari Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)  yaitu 
meliputi dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan satuan organisasi di lingkungan pemrintah 
pusat/daerah yang menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk melaporkan laporan 
keuangan.  Laporan keuangan ditujukan untuk tujuan umum pelaporan keuangan bukan untuk 
semata-mata memenuhi kebeutuhan khusus pemakainya.  
Menurut  Baswir (2000) tujuan dari pelaporan keuangan pemerintahan harus dapat 
menyajikan informasi bagi penggunanya dalam menilai akuntabilitas  dan membuat keputusan, 
dengan: 
1. Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode berjalan untuk membiayai 
seluruh pengeluaran. 
2. Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh sumber daya ekonomi dan 
alokasinya dengan anggaran yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan. 
3. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam 
kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah dicapai.  
4. Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan mendanai seluruh kegiatannya 
dan mencukupi kebutuhan kasnya. 
5. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas pelaporan berkaitan 
dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, 
termasuk berasal dari pungutan pajak dan pinjaman.  
6. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas pelaporan (Nordiawan 
dan Putra, 2009).  
Karakteristik kualitatif dari informasi keuangan merupakan ukuran-ukuran normatif yang 
perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi dari tujuan pelaporan 
keuangan itu sendiri, dan memiliki karakteristik relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 
dipahami (Nordiawan dan Putra, 2009). 
Menurut Tanjung  ( 2007) lingkungan akuntansi pemerintahan memiliki ciri-ciri yang perlu 
dipertimbangkan kaitannya dengan untuk menetapkan tujuan akuntansi dan dalam pelaporan 
keuangan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Sturktur pemerintahan dan pelayanan yang diberikan merupakan bentuk umum pemerintahan 
dan pemisahan kekuasaan, otonomi pada sistem pemerintahan dan transfer pendapatan antar 
pemerintah, adanya pengaruh politik dan adanya hubungan antara pembayaran pajak dengan 
pelayanan pemerintah. 
2. Keuangan pemerintah penting bagi pengendalian ditandai dengan anggaran sebagai 
pernyataan kebijakan publik, target fiskal dan sebagai alat pengendalian, investasi dalam aset 
yang tidak langsung menghasilkan pendapatan  dan kemungkinan penggunaan akuntansi dana 
untuk tujuan pengendalian. 
Menurut Tanjung (2007) Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dengan tujuan 
untuk mengasilkan laporan keuangan yang baik. Karena pelaporan keuagan memilki peranan 
sebaagai berikut : 
1. Akuntabilitas, mempertangungjawabkan dalam pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan 
kebijakan yang ditetapkan secara periodik. 
2. Managemen, membantu pengguna laporan untuk mengevaluasi dalam pelaksanan kegiatan 
pengelolaan keuangan dan pelaksanaan kebijakan secara periodik sehingga memudahkan 
fungsi perencenaan, pengelolaan, dan pengendalian atas seluruh aset, kewajiban, dan ekuitas 
dana pemerintah untuk kepentingan umum.  
3. Transparansi, hasil pelaporan keuangan dapat memberikan informasi keuangan yang terbuka 
dan jujur berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat umum memilki hak untuk mengetahui 
secara terbuka dan menyeluruh atas akuntabilitas pemerintah dalam pengelolaan sumber daya 
dan pelaksanaan kebijakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
4. Keseimbangan antar generasi, membantu pengguna dalam mengetahui penerimaan 
pemerintah secara periodisasi untuk membiayai seluruh pengalokasian  dan apakah generasi 
yang akan datang diasumsikan akan ikut menanggung beban pengeluaran tersebut.  
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan  
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Peneliti
an 
Implementasi 
Sistem 
pengendalian 
internal 
pemerintah 
terhadap 
kualitas 
pelaporan 
keuangan dan 
penerapan good 
governance. 
Afiah dan Azwari 
(2015) , kuesioner, 
seluruh pimpinan di 
masing-masing 
SKPD PPKAD / 
BPKAD dan 
Inspektorat di 
Sumatera Selatan  
 
Kualitas pelaporan 
keuangan, pengendalian 
internal memberikan 
dampak yang lebih baik, 
signifikan, dan 
berpengaruh positif 
terhadap good governance 
- 
Pengaruh sistem 
pengendalian 
intern, 
pengelolaan 
keuangan daerah 
dan komitmen 
organisasi 
terhadap 
penerapan good 
governance 
 
Ristanti, Sinarwati 
dan Sujana (2014), 
kuesioner, 90 
responden dari 
SKPD di Kabupaten 
Tabanan 
 
Sistem pengendalian 
intern, pengelolaan 
keuangan daerah dan 
komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan 
terhadap penerapan good 
governance. 
Sistem pengendalian intern 
(spi) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
penerapan good 
governance. 
Pengelolaan keuangan 
daerah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
- 
penerapan good 
governance. 
Komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
penerapan good 
governance 
Pengaruh sistem 
pengendalian 
intern  
 
Variabel 
Sari  (2014), 
kuesioner, seluruh 
SKPD Kabupaten 
dan Kota di Provinsi 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Sistem Pengendalian 
Intern (SPI), implementasi 
standar akuntansi 
pemerintah, penyelesaian 
Hasil Penelitian 
- 
 
Saran 
Peneliti
an 
 
pemerintah, 
implementasi 
standar 
akuntansi 
pemerintahan, 
penyelesaian 
temuan audit 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan 
pemerintah 
daerah dan 
implikasinya 
terhadap 
penerapan 
prinsip-prinsip 
tata kelola 
pemerintahan 
yang baik.  
 
 Jabar dan Banten.  
 
 
temuan audit berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
laporan keuangan 
pemerintahan daerah baik 
secara simultan maupun 
parsial. Secara simultan 
ketiga variabel 
berpengaruh cukup kuat 
terhadap kualitas laporan 
keuangan walaupun masih 
terdapat beberapa 
kelemahan dalam 
pelaksanaan.  
sistem pengendalian intern 
(SPI), implementasi 
standar akuntansi 
pemerintah, penyelesaian 
temuan audit berpengaruh 
positif terhadap penerapan 
prinsip-prinsip tata kelola 
pemerintahan yang baik, 
baik secara simultan 
maupun parsial. secara 
simultan variabel memiliki 
pengaruh yang lemah 
terhadap penerapan 
prinsip-prinsip tata kelola 
pemerintahan yang baik. 
 
 
Tabel berlanjut... 
Lanjutan tabel 2.1 
 
Pengaruh sistem 
pengendalian 
intern 
pemerintah  
dan komitmen 
organisasi 
terhadap 
kualitas laporan  
keuangan daerah 
Widari dan Sutrisno 
(2017),  kuesioner, 
tiga kantor yang 
berada dilingkungan 
setda kota Sukabumi 
yang dari 40 
responden  
Sistem pengendalian intern 
pemerintah dan komitmen 
organisasi keduanya 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kota 
Sukabumi 
 
 
 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
       
 
 
 
Sesuai dengan yang ditunjukkan gambar diatas, dalam penelitian, ini terdapat dua variabel 
independen yaitu sistem pengendalian internal pemerintah dan standar akuntansi pemerintah. Dan 
dua variabel independen tersebut digunakan untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap good 
governance. 
 
2.4. Pengembangan Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Sistem pengendalian intern pemerintah Terhadap Penerapan Good 
Governance 
Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah 
Good Governance 
Standar Akuntansi 
Pemeritahan 
Dalam PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah 
mendefinisikan sistem pengendalian intern yang selanjutnya disebut dengan sistem pengendalian 
intern pemerintah (SPIP) sebagai proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang 
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
pelaporan keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
Semakin baik penerapan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) dalam OPD berarti 
penerapan good governance juga semakin baik. Ini sebanding dengan penelitian Ristanti, 
Sinarwati dan Sujana  (2014) terdapat hubungan  signifikan antara SPI dan Penerapan good 
governance sedangkan dalam penelitian Afifah dan Azwari (2015) diketahui bahwa SPI memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penerapan good governance. Berdasarkan uraian 
diatas, maka dapat dirumskan hipotesis sebagai berikut:  
H1: Sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) berpengaruh terhadap penerapan good 
governance. 
2.4.2. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Terhadap Penerapan Good 
Governance 
Menurut UU Nomor 71 Tahun 2010 mendefinisikan standar akuntansi pemerintahan 
merupakan rangkaian sistematik dari prosedur, penyelenggara, peralatan, dan elemen lain untuk 
mewujudkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangan di 
lingkungan organisasi pemerintah 
. Dimana SAP merupakan suatu persyaratan yang mempunyai kekuatan hukum dalam 
upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah di Indonesia.Sebanding dengan 
penelitian Ristanti, Sinarwati dan Sujana (2014), pengelolaan keuangan daerah adalah keseluruhan 
kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan 
pengawasan keuangan daerah. 
Menurut penelitian Afifah dan Azwari (2015) semakin baik penerapan SAP dalam OPD 
akan mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan yang berarti penerapan good governance dalam 
OPD semakin baik. Keberhasilan pengelolaan keuangan daerah mempunyai dampak langsung 
terhadap keberhasilan otonomi daerah dan merupakan sumbangan yang besar dalam upaya 
mewujudkan good governance sehingga disinilah dampak strategisnya pada peran pengawasan 
dan juga peran setiap instansi/OPD dapat terlihat.  
Penelitian yang dilakukan Ristanti (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara pengelolaan keuangan daerah dan penerapan good governance. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2: Penerapan standar akuntansi pemerintahan (SAP) dalam pengelolaan keuangan daerah 
berpengaruh  terhadap penerapan good governance. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu Penelitian dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yaitu jangka waktu yang digunakan untuk penelitian dari mulai 
penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada menggandakan laporan hasil dari 
penelitian. Penelitian terhadap permasalahan yang telah dirumuskan di awal kemudian dibuat 
rentang waktu. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Desember 2017- Maret 2018. Dan untuk 
wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten 
Wonogiri. Objek penelitian tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan kepentingan dari penelitian.  
 
3.2  Jenis Penelitian  
Jenis dari penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengujuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Indrianto, 1999). 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, 
transaksi, atau kejadian di mana ada ketertarikan untuk mempelajari atau menjadikan objek dalam 
penelitian (Kuncoro, 2013). Dan populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Organisai 
Perangkat Daerah (OPD) se-Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 53 OPD. 
3.3.2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah suatu himpunan bagan dari unit populasi (Kuncoro, 2013). Sampel dari 
penelitian ini adalah 10 Organisasi Perangkat Daerah (OPD)  diantaranya adalah 
1. Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Wonogiri. 
2. Inspektorat Kabupaten Wonogiri. 
3. Badan kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Wonogiri. 
4. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Wonogiri. 
5. Sekretariat Daerah (SETDA) Kabupaten Wonogiri. 
6. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dinas Capil) Kabupaten Wonogiri. 
7. Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kabupaten Wonogiri. 
8. Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Wonogiri. 
9. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (Dinas PMPTSP) 
10. Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten Wonogiri. 
Dari 10 OPD tersebut dilakukan penelitian dengan 50 responden. Dimana responden 
merupakan pegawai/pejabat di OPD tersebut dan responden merupakan pegawai/pejabat pada 
bagian keuangan di OPD.  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu yaitu  
1. Organisai Perangkat Daerah (OPD)  yang sesuai evaluasi Inspektorat semester I telah 
menjalankan efektifitas SPIP dengan optimal. 
2. Responden merupakan pegawai atau pejabat yang bagian keuangan. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data 
yang diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data 
original (Kuncoro, 2013). Sumber data diperoleh secara langsung oleh peneliti pada Organisai 
Perangkat Daerah (OPD)  se-Kabupaten Wonogiri dengan kriteria yang telah dijelaskan seperti 
diatas.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk mengumpulkan dan 
data yang dikumpulkan harus valid untuk digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan wawancara dan menyebar kuesioner.  
Pengumpulan data wawancara dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 
pegawai/pejabat Organisasi Perangkat Daerah/OPD Inspektorat Kabupaten Wonogiri. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner pada pegawai Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD)  se-Kabupaten Wonogiri. 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau yang dipengaruhi variabel 
independen (Indrianto, 1999). Variabel dependen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
good governance.  
3.6.2 Variabel Independen 
Variable independen adalah tipe variabel yang menjelaskan dari variabel yang lain 
(Indrianto, 1999). Variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian intern 
pemerintah dan standar akuntansi pemerintahan.  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel yang akan diteliti sejumlah tiga variabel yang terdiri dari dua variabel 
independen dan satu variabel dependen yang dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 
No 
Pertanyaan 
Variabel Dependen 
1 GG  (Y) 
 
Menurut Afiah dan 
Azwari (2015)  good 
governance adalah  suatu 
tata kelola pemerintahan 
dimana sebagai salah 
satu pertanggung 
jawaban yang solid, 
efektif dan efisien oleh 
pemerintah terhadap 
kepentingan publik 
dengan adanya interaksi 
sosial dan tercapainya 
tujuan dari organisasi 
pemerintahan.  
1. Partisipasi. 
2. Akuntabilitas. 
3.  Integritas  
(Afiah dan 
Azwari, 2015)  
 
27, 28 
29, 30 
31-34 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Independen 
2. SPIP (X1) Merupakan yang 
mencakup metode, 
proses dan kebijakan 
suatu yang dilakukan 
secara terus menerus oleh 
pimpinan dan seluruh 
pegawai untuk mencapai 
tujuan organisasi yaitu 
pada perlindungan aset 
dan kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-
undangan yag berlaku 
yang diimplementasikan 
di pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah 
menurut PP Nomer 60 
Tahun 2008 (Afifah dan 
Azwari, 2015) 
 
1. Lingkungan 
Pengendalian. 
2. Penilaian 
Resiko. 
3. Aktivitas 
pengendalian. 
4. Informasi dan 
komunikasi. 
5. Pemantauan. 
(Afiah dan 
Azwari, 2015) 
1-6 
 
7 
 
8-11 
 
12-14 
 
15-16 
 
3 
 
 
No 
SAP (X2) 
 
 
 
Variabel 
Menurut Afiah dan 
Azwari (2015) dalam PP 
Nomor 60 Tahun 2008 
Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) 
ialah prinsip-prinsip 
Definisi 
1. Relevan. 
2. Reliabel. 
3. Dapat 
Dibandingkan 
Indikator 
 
18, 19 
20, 21 
22, 23 
 
 
No 
Pertanyaan 
   
 
akuntansi yang 
diterapkan dalam 
menyusun dan 
menyajikan laporan 
keuangan laporan 
keuangan pemerintah. 
SAP  
merupakan suatu 
persyaratan yang 
mempunyai kekuatan 
hukum dalam upaya 
meningkatkan kualitas 
laporan 
 keuangan pemerintah di 
Indonesia. Dimana 
dengan adanya 
penerapan Standar 
Akuntansi Pemerintahan 
(SAP) dapat 
menghasilkan laporan 
keuangan yang dapat 
dipertanggungjwabkan 
kebenarannya yang 
relevan, andal, 
komparatif dan dapat 
diverifikasi. 
 
4. Dapat 
Dipahami. 
(Afifah dan 
Azwari, 2015) 
 
24-26 
 
 
 
 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014) instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena sedang diteliti. Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah 
skala Likert. Pemberian skor pada skala ini adalah sebagai berikut: 
 
Lanjutan tabel 3.1 
Tabel berlanjut... 
  
Tabel 3.2 
Skor skala likert 
Keterangan Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
(Sugiyono, 2014) 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
3.9.1.  Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2016) menjelaskan bahwa kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan di 
kuesioner mampu mengungkap semua informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk 
mengetahui validitas dari kuesioner yand dibuat oleh peneliti dengan cara melakukan korelasi 
antar skor butir pernyataan dengan total skor variabel. Juka r hitung lebih besar dari r tabel dan 
bernilai positif maka indikator tersebut bisa dikatan valid (Ghozali, 2016). Bila korelasi bernilai 
dibawah 0,3016 maka dapat dikatatan bahwa pernyataan dalam kuesioner tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2016) menjelaskan bahwa reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indakator variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika 
pernyataan seseorang terhadap pernyataan dalam kuesioner stabil dari waktu ke waktu. Untuk 
dapat mengetahui reliabel tidaknya suatu data maka dilakukan uji statistik Cronbach Alpha. 
Dimana variabel dikatakan reliabel jika nilai dari Cronbach Alpha > 0,70. Dan jika Cronbach 
Alpha < 0,70 maka variabel dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2016).  
Reliabel menunjukkan bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Apabila koefisien yang dihasilkan dari uji relaibitias yaitu rhitung lebih besar dari 
rtabel (thitung lebih besar dari ttabel) (Ghozali, 2016).  
3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
      Uji asumsi klasik digunakan untuk menghindari terjadinya bias pada estimasi karena tidak 
semua data dapat dilakukan regresi. Pengujian akan dilakukan terkait dengan antisipasi terhadap 
hal tersebut. Dan akan yang akan dilakukan dalam pengunjian ini adalah uji normalitas, uji 
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data pada model penelitian berdistribusi 
normal atau tidak.  Menurut Ghozali (2016) uji normalitas untuk menguji apakah metode regresi, 
variabel dependen dan variabel independen berkontribusi normal atau tidak.  Dalam uji normalitas 
akan digunakan uji One Sample Kolmogrof-Smirnov menggunakan signifikansi 0,05.  
Menurut Wiyono (2011) data dikatakan berkontribusi normal jika signifikasinya > 0,05 maka 
Ho diterima  dan data berdistribusi normal. Dalam uji normalitas akan digunakan uji One Sample 
Kolmogrof-Smirnov menggunakan signifikansi 0,05. Hasil analisis dengan program SPSS 23. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak ada korelasi antar variabel 
independennya. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan varian inflation factor 
(VIF).  
Tolerance mengukur variabilitas variabel independe yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
varibel indpenden lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. 
Nilai cutoff yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance  ≤ 
0,10 atau dengan nilai VIF ≥10 (Ghozali, 2016).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan utuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dan residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2016). 
Penelitian yang baik ketika tidak terjadi heteroskedastisitas maupun homoskedastisitas. 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser.  Ini dilakukan dengan 
mentransformasi nilai residual menjadi absolut residual dan diregres dengan variabel independen 
dalam model. Jika nilai signifikansi variabel inependen diperoleh lebih besar dari nilai signifikansi 
yang telah ditetapkan, maka disimpulkan bahwa model regresi tidak mendapat masalah kaitannya 
dengan heteroskedastisitasnya. Nilai signifikansi heteroskedastisitas yang telah ditetapkan adalah 
5%. 
 
3.9.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi adalan satu atau 
nol. Jika nilai dari koefisien determinasi (R2) semakin mendekati satu maka variabel 
independennya dapat memeberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel depenndennya (Ghozali, 2016). 
Kemudian jika koefisien determinasi (R2) semakin mendekati nol atau semakin kecil berarti 
kemampuan variabel independennya dalam menjelaskan variabel dependennya sangat terbatas.  
2. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah perumusan model tepat atau tidak. Uji F 
merupakan uij signifikan secara keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun 
diestimasi, apakah variabel dependen berhubungan linear terhadap variabel independennya. 
Dalam uij signifikansi individu terhadap parsia koefisien regresi mengansumsikan  bahwa setiap 
uji signifikansi berdasarkan sampel (independen) yang berbeda (Ghozali, 2016). Berikut adalah 
kriteria pengujian dalam  uji F : 
a. Quick look: bila nilai F lebih dari 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. 
Yang berarti bahwa kita menerima Hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua 
variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai hasil F perhitungan denagn nilai F tabel. Jika nalai F hitung > F tabel, 
maka H0 ditolak.  
Hipotesis akan diuji dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 5 % atau 0.05. Kriteria penerimaan 
atau penolakan hipotesis akan didasarkan pada nilai F hitumg dan probabilitas signifikansinya. 
Jika nilai F hitung > F tabel dan probilitasnya signifikansi < 0.05, maka hipotesis diterima. Hal ini 
berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel independen. Namun jika nilai F 
hitung < F tabel dan probilitas signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti model 
regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. 
3.9.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan secara linear antara dua 
variabel atau lebih yaitu variabel independen (X1,X2,...) dengan variabel dependen (Y). Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem pengendalian intern pemerintah, 
penerapan standar akuntansi pemerintan  terhadap penerapan good governance. Model regresi 
berganda dalam penelitian ini dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + ε 
Keterangan : 
Α = Konstanta 
Y = Good Governance 
B1, B2 = Koefisien Regresi 
X1 = Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
X2 = Standar Akuntansi Pemerintahan 
E = Standar Error.  
3.9.5. Uji Hipotesis 
Hipotesis akan diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0.05. 
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan pada nilai t-hitung dan probabilitas 
signifikansi. Jika t-hitung > t-tabel dan probabilitasnya < 0.05, maka hipotesis diterima. Namun 
jika nilai t-hitung < t-tabel dan probabilitas signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak (Ghozali, 
2016).  
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum  Penelitian 
 
Penelitian ini menguji pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan 
penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) terhadap penerapan Good Governance.  
Penelitian ini dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Wonogiri. Dari 53 
OPD, diperoleh 10 OPD sebagai sampel. 10 OPD tersebut diantaranya : Badan Pengelolaan 
Keuangan Daerah, Inspektorat, Badan Kepegawaian Daerah, Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah, Sekretariat Daerah, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Dinas Pekerjaan Umum, 
Dinas Kesehatan, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu serta Dinas 
Pendidikan. 
Metode pengambilan sampel adalah metode purposive sampling, yaitu pengambilan 
sampel melalui beberapa kriteria. Adapun kriteria sampel adalah Organisai Perangkat Daerah 
(OPD) yang sesuai evaluasi Inspektorat semester I telah menjalankan efektifitas SPIP dengan 
optimal dan responden merupakan pegawai atau pejabat yang bagian keuangan di OPD yang 
bersangkutan. 
Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebar kuesioner pada 50 responden di 
10 OPD. Variabel dependen penelitian adalah Good Governance sedangkan variabel independen 
adalah Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP). 
 
 
4.1.1. Analisis Deskriptif Distribusi Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) se-Kabupaten 
Wonogiri. Jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah kuesioner yang kembali. 
Pelaksanaan penyebaran dilakukan pada 27 Februari 2018 sampai tanggal 1 Maret 2018. Dengan 
menyebar kuesioner sebanyak 50 eksemplar dan kembali sejumlah 45 eksemplar dan semua dapat 
digunakan. Dimana penyebaran dilakukan purposive sampling di 10 OPD. 
Tabel 4.1 
Gambaran Distribusi Kusioner 
Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase % 
Kuesione yang Disebar 50 100% 
Keusioner yang kembali 45 90% 
Kusioner yang tidak isi 5 10% 
(Sumber :Data Primer Diolah 2018) 
Data distribusi penyebaran kuesioner penelitian adalah sebagai berikut 
 
Tabel 4.2 
Data Distribusi Sample Penelitian 
No Nama OPD 
Jumlah 
Kusioner 
yang disebar 
Jumlah 
Kuesioner 
yang diisi 
1 
Inspektorat Kabupaten Wonogiri 
5 3 
2 Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 
(BPKD) Kabupaten Wonogiri 
5 5 
3 Sekretariat Daerah (SETDA) Kabupaten 
Wonogiri 
5 5 
4 Badan kepegawaian Daerah (BKD) 
Kabupaten Wonogiri 
5 5 
5 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) dan Litbang  Kabupaten 
Wonogiri 
5 5 
6 Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten 
Wonogiri 
5 5 
7 
 
No 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
(Dinas Capil) Kabupaten Wonogiri 
 
 
Nama OPD 
5 
 
Jumlah 
Kusioner 
yang disebar 
4 
 
Jumlah 
Kuesioner 
yang diisi 
Tabel berlanjut... 
Lanjutan Tabel 4.2 
8 Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kabupaten 
Wonogiri 
5 5 
9 Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten 
Wonogiri 
5 4 
10 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu (Dinas PMPTSP) 
5 4 
Total Kuesioner 50 45 
 
4.1.2. Analisis Deskriptif Karakteristik Profil Responden 
1. Karakter Responden Berdasarkan Divisi 
Pada tabel 4.3 disajikan hasil karakteristik responden berdasarkan devisi di OPD. 
Tabel 4.3 
Karakter Responden Berdasarkan Divisi 
 
Divisi Jumlah Persentase 
Keuangan 39 86.66% 
Akuntansi 3 6.67% 
Umum 3 6.67% 
Jumlah 45 100% 
(Sumber: Data Primer Diolah 2018) 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menempati 
pada divisi keuangan dengan jumlah 39 dengan presentase sebesar 86,66%. Responden 
pada divisi akuntansi sejumlah 3 responden dengan presentanse  sebesar 6,67% dan 
responden pada divisi umum sejumlah 3 responden dengan presentase sebesar 6,67%. 
2. Karakteristik Resonden Berdasarkan Jabatan  
Pada tabel 4.4 disajikan hasil karakteristik responden berdasarkan jabatan di OPD. 
Tabel 4.4 
Karakteristik Resonden Berdasarkan Jabatan 
Jabatan Jumlah Persentase 
Kasubag 5 11.11% 
Bendahara 12 26.67% 
Pelaksana 14 31.12% 
Staf 11 24.44% 
Penata Lk 1 2.22% 
Admin 2 4.44% 
Jumlah  45 100% 
(Sumber : Data Primer Diolah 2018) 
Tabel 4.4 menujukkan bahwa sebagian besar responden menempati jabatan Pelaksana 
di OPD sejumlah 14 responden dengan presentase sebesar 31,12%.  Jabatan bendahara 
sejumlah 12 responden dengan presentase sebesar 26,67%.  Pada jabatan staff sejumlah  11 
responden dengan presentase sebesar 24,44%. Pada jabatan sebagai Kabag di OPD 
sejumlah 5 responden dengan presentase sebesar 11,11%. Pada jabatan sebagai admin di 
OPD sejumlah 2 responden dengan presentase sebesar 4,44% dan pada jabatan penata 
laporan keuangan di OPD sejumlah 1 responden dengan presentase 2,22%.  
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berikut ini Tabel 4.5 disajikan hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. 
Tebel 4.5 
Karakteristik Resonden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 
Kelamin 
Jumlah Persentase 
L 21 46.67% 
P 24 53.33% 
(Sumber: Data Primer Diolah 2018) 
Tabel 4.5 menujukkan hasil bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar 
perempuan sejumlah 24 responden dengan presentase sebesar 53,33%. Dan laki-laki 
sejumlah 21 responden dengan presentase sebesar 46.67%.  
4. Karakteristik Responden Berdasarkan  Umur 
Berikut ini pada tabel 4.6 disajikan hasil karakteristik responden berdasarkan umur. 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan  Umur 
Umur Jumlah Persentase 
31-40 12 26.67% 
41-50 24 53.33% 
51-60 9 20.00% 
(Sumber: Data Primer Diolah 2018) 
Berdasarkan pada karakteristik responden berdasarkan umur pada tabel 4.6 menujukkan 
bahwa sebagian besar responden pada umur kisaran 41-50 sejumlah 24 responden dengan 
presentase 53,33%. Pada kisaran umur 31-40 sejumlah 12 resoonden dengan presentase sebesar 
26,67%. Dan pada kisaran umur 51-60 sejumlah 9 responden dengan presentase 20%. 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Berikut ini pada tabel 7.7 disajikan hasil karakteristik responden berdasarkan pada pendidikan 
terakhir yang ditempuh. 
Tabel 4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SLTA 1 2.22% 
D3 2 4.44% 
S1 34 75.56% 
S2 8 17.78% 
(Sumber: Data Primer diolah 2018) 
Berdasarkan karakteristik resonden berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh pada 
tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagaian besar responden menempuh pendidikan terakhir S1 
sejumlah 34 responden dengan presentase sebesar 75,56%.  Yang menempuh S2 sejumlah 8 
responden dengan prsentase sebesar 17,78%. Yang menempuh D3 sejumlah 2 responden 
dengan presentase 4,44% dan yang menempuh di SLTA hanya seumlah 1 responden dengan 
presentase sebesar 2,22%.  
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan  
Berikut ini pada tabel 4.8 disajikan hasil karakteristik responden berdasarkan latar belakang 
pendidikan. 
Tabel 4.8 
Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
Latar Pendidikan jumlah Persentase 
Akuntansi 27 60 60% 
Ekonomi Non-Ak 18 40 40% 
(Sumber : Data Primer Diolah 2018) 
Berdasarkan karakteristik responden berdasarnkan latar belakang pendidikan pada tabel 
4.8 menujukkan bahwa sebagian besar responden dengan latar belakang pendidikan pada 
akuntansi sejumlah 27 responden dengan presentase 60% dan pada ekonomi non akuntansi 
sejumlah 18 responden dengan presentase sebesar 40%. 
7. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja di OPD 
Berikut ini pada tabel 4.9 disajikan hasil karakteristik responden berdasarkan lama bekerja di 
OPD. 
Tabel 4.9 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja di OPD 
lama bekerja jumlah Persentase 
1—10 20 44.44% 
11—20 14 31.12% 
21—30 10 22.22% 
31—40 1 2.22% 
(Sumber : Data Primer Diolah 2018) 
Berdasarkan karaktersitik lama bekerja di OPD pada tabel 4.9 menujukkan bahwa sebagian 
besar lama bekerja pada kisaran 1-10 tahun sejumlah 20 responden dengan presentase sebesar 
44,44%. Responden pada kisaran lama bekerja 11-20 tahun sejumlah 14 responden dengan 
presentase sebesar 31,12%. Responden pada kisaran lama bekerja 21-30 tahun sejumlah 10 
responden dengan presentase sebesar 22,22%. Dan responden pada kisaran lama bekerja 31-40 
hanya sjumlah 1 responden dengan presentase sebesar 2,22%.  
 
 
4.1.3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel sistem pengendalian intern 
pemerintah, standar akuntansi pemerintah dan good governance. Berikut pada tabel 4.10 
menampilkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jumlah sampel 
(N), rata-rata sampel (mean), nilai maksimum, nilai minimun serta standar deviation untuk 
masing-masing variabel.  
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
GG 45 29.00 40.00 1546.00 34.3556 3.45856 
SPIP 45 62.00 85.00 3249.00 72.2000 7.12741 
SAP 45 35.00 45.00 1758.00 39.0667 3.38042 
Valid N 
(listwise) 45      
(Sumber : Data Primer Diolah 2018) 
Pada tabel 4.10 menjelaskan bahwa pada variabel good governance jawaban minimum 
responden 29 dan maksimum besesar 40 dengan rata-rata total jawaban 34,3556 dan standar 
deviasi sebesar 3,45856.  Variabel sistem pengendalian  pemerintah (SPIP) dengan jawaban 
minimum 62 dan maksimum sebesar 85 dengan rata-rata jawaban 72,2000 dan stansar deviasi 
sebesar 7,12741. Variabel standar akuntansi pemerintah (SAP) dengan jawaban minimum 35 dan 
maksimum sebesar 45 denagan rata-rata jawaban 39,0667 dan standar deviasi sebesar 3,38042. 
 
 
 
 
 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 
1.   Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2016) menjelaskan bahwa kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan di 
kuesioner mampu mengungkap semua informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk 
mengetahui validitas dari kuesioner yand dibuat oleh peneliti dengan cara melakukan korelasi 
antar skor butir pernyataan dengan total skor variabel.  
Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 23,00. Kriteria yang 
digunakan jika r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif maka indikator tersebut bisa 
dikatan valid (Ghozali, 2016). Bila korelasi bernilai dibawah 0,30 maka dapat dikatatan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner tersebut tidak valid. Adapun hasil validitas dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
a. Hasil Uji Validitas Sistem PengendalianIntern Pemerintah (X1) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
No Pearson Corelation rtabel P Batas 
Sign 
Keterangan 
1 0,770 0,30 0,000 0,05 Valid 
2 0,711 0,30 0,000 0,05 Valid 
3 0,765 0,30 0,000 0,05 Valid 
4 0,887 0,30 0,000 0,05 Valid 
5 0,916 0,30 0,000 0,05 Valid 
6 0,826 0,30 0,000 0,05 Valid 
7 0,832 0,30 0,000 0,05 Valid 
8 0,822 0,30 0,000 0,05 Valid 
9 0,843 0,30 0,000 0,05 Valid 
10 0,855 0,30 0,000 0,05 Valid 
11 0,862 0,30 0,000 0,05 Valid 
12 0,769 0,30 0,000 0,05 Valid 
13 0,750 0,30 0,000 0,05 Valid 
14 0,914 0,30 0,000 0,05 Valid 
15 0,664 0,30 0,000 0,05 Valid 
16 0,764 0,30 0,000 0,05 Valid 
17 0,716 0,30 0,000 0,05 Valid 
 (Sumber: Data Primer Diolah 2018) 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel sistem 
pengendalian internpemerintah (X1)dari item_1 sampai item_17 terbesut valid/layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian, karena rhitung lebih besar jika dibandingkan dengan 
rtabelproduct moment.  
 
 
b. Hasil Uji Validitas Standar Akuntansi Pemerintahan (X2) 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas SAP 
No. 
Pearson 
Corelation 
R tabel P Batas Sign Keterangan 
1 0,807 0,30 0,000 0,05 Valid 
2 0,805 0,30 0,000 0,05 Valid 
3 0,555 0,30 0,000 0,05 Valid 
4 0,885 0,30 0,000 0,05 Valid 
5 0,930 0,30 0,000 0,05 Valid 
6 0,901 0,30 0,000 0,05 Valid 
7 0,747 0,30 0,000 0,05 Valid 
8 0,693 0,30 0,000 0,05 Valid 
9 0,631 0,30 0,000 0,05 Valid 
(Sumber: Data Primer Diolah 2018) 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel sistem 
pengendalian intern pemerintah (X1)dari item_1 sampai item_9 terbesut valid/layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian, karena rhitung lebih besar jika dibandingkan dengan 
rtabelproduct moment. 
c. Hasil Uji Validitas Good Governance (Y) 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas Good Governance 
No. Pearson r tabel P Batas Sign Keterangan 
Corelation 
1 0,780 0,30 0,000 0,05 Valid 
2 0,823 0,30 0,000 0,05 Valid 
3 0,751 0,30 0,000 0,05 Valid 
4 0,419 0,30 0,000 0,05 Valid 
5 0,897 0,30 0,000 0,05 Valid 
6 0,881 0,30 0,000 0,05 Valid 
7 0,927 0,30 0,000 0,05 Valid 
8 0,924 0,30 0,000 0,05 Valid 
(Sumber: Data Primer diolah 2018)  
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel 
sistem pengendalian intern pemerintah (X1)dari item_1 sampai item_8 terbesut 
valid/layak digunakan sebagai instrumen penelitian, karena rhitung lebih besar jika 
dibandingkan dengan rtabelproduct moment. 
2.Uji Reliabiltas 
Menurut Ghozali (2016)menjelaskan bahwa reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indakator variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika 
pernyataan seseorang terhadap pernyataan dalam kuesioner stabil dari waktu ke waktu. Untuk 
dapat mengetahui reliabel tidaknya suatu data maka dilakukan uji statistik Cronbach Alpha. 
Dimana variabel dikatakan reliabel jika nilai dari Cronbach Alpha > 0,70. Dan jika Cronbach 
Alpha < 0,70 maka variabel dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2016). 
Reliabel menunjukkan bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Apabila koefisien yang dihasilkan dari uji relaibitias yaitu rhitung lebih besar dari 
rtabel (thitung lebih besar dari ttabel). 
Tabel 4.14 
Hasil Pengujian Variabel Reliabilitas 
Variabel  Cronbach’s 
Alpha 
Nilai 
Kritis 
Keterangan 
Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah (X1) 
Standar Akuntansi Pemerintah (X2) 
Good Governance (Y) 
 
0,964 
 
0,915 
0,921 
0,70 
 
0,70 
0,70 
Reliabel 
 
Reliabel 
Reliabel 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2018) 
Pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel diporeleh nilai Cronbach Alpha lebih 
besar dari 0,70 yang mana semua variabel menunjukkan kuatnya reliabilitas dan memenuhi 
persyaratan untuk dipakai dalam pengambilan keputusan penelitian. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1.   Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data pada model penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Menurut Ghozali (2016) uji normalitas untuk menguji apakah metode regresi, 
variabel dependen dan variabel independen berkontribusi normal atau tidak.  Dalam uji normalitas 
akan digunakan uji One Sample Kolmogrof-Smirnov menggunakan signifikansi 0,05. Hasil 
analisis dengan program SPSS 23.00 adalah sebagai berikut: 
Tebel 4.15 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 43 
Normal 
Parametersa,b 
Mean -.1383506 
Std. Deviation 1.13186352 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .128 
Positive .128 
Negative -.113 
Test Statistic .128 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.072c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2018) 
Berdasarkan pengujian Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan bantuan program SPSS 23.00 
diperoleh nilai sebesar 0,072> 0,05 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
 
 
2.   Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan varian 
inflation factor(VIF) yang dapat dihitung dengan program SPSS versi 23.00. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independe yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh varibel indpenden lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi.  
Nilai cutoff yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance 
≤ 0,10 atau dengan nilai VIF ≥10 (Ghozali, 2016). Hasil analisis dengan program SPSS versi 
23.00  adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Nilai 
Tolerance 
Kriteria  VIF Kriteria 
Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah (X1) 
0,407 0,10 2,457 10 
Standar Akuntansi 
Pemerintahan (X2) 
0,407 0,10 2,457 10 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2018) 
Hasil tersebut dapat diketahui bahwa dari variabel Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
(X1) dan Standar Akuntansi Pemerintahan (X2) menunjukkan tidak ada multikolinearitas karena 
Tolerance Value > 0,10 dan nilai VIF < 10.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan utuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dan residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 
2016).Pengujian heteroskedastisitas dengan melihat titik-titik grafik scattersplots regresiyaitu 
denganmelihat titi-titik dengan pola tidak jelas pada sumbu Y maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi.  
Dan untuk menguji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser.  Ini dilakukan 
dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut residual dan diregres dengan variabel 
independen dalam model. Jika nilai signifikansi variabel inependen diperoleh lebih besar dari nilai 
signifikansi yang telah ditetapkan, maka disimpulkan bahwa model regresi tidak mendapat 
masalah kaitannya dengan heteroskedastisitasnya.  Nilai signifikansi heteroskedastisitas yang telah 
ditetapkan adalah 5%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2018) 
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang tidak 
jelas diatas dan dibawah sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
 
 
  
 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan glejser 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.913E-15 2.326  .000 1.000 
SPIP .000 .044 .000 .000 1.000 
SAP .000 .092 .000 .000 1.000 
a. Dependent Variable: AbsUt 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2018) 
Dari tabel 4.17, hasil uji Glejser ditas menunjukkan probabilitas signifikansi diatas 0,05 atau 
5%. Disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
 
4.2.4.  Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi adalan satu atau 
nol. Jika nilai dari koefisien determinasi (R2) semakin mendekati satu maka variabel 
independennya dapat memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependennya (Ghozali, 2016). Hasil analisis dengan program SPSS versi 23.00 adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 Tabel 4.18 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .929a .863 .856 1.31227 
(Sumber : Data Primer Diolah 2018) 
Dari hasil perhitungan diperolah Adjusted R Square 0,856 berarti diketahui bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh variabel bebas sistem pengendalian intern pemerintah (X1) dan standar 
akuntansi pemerintah (X2) terhadap variabel terikat good governance (Y) di Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) se- Kabupaten Wonogiri sebsar 85,6 %, sedangkan sisanya (100%-85,6%)=14,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah perumusan model tepat atau tidak. Uji F 
merupakan uij signifikan secara keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun 
diestimasi, apakah variabel dependen berhubungan linear terhadap variabel independennya. 
Dalam uij signifikansi individu terhadap parsial koefisien regresi mengansumsikan  bahwa setiap 
uji signifikansi berdasarkan sampel (independen) yang berbeda (Ghozali, 2016). Berikut adalah 
kriteria pengujian dalam  uji F : 
c. Quick look: bila nilai F lebih dari 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. 
Yang berarti bahwa kita menerima Hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua 
variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
d. Membandingkan nilai hasil F perhitungan dengan nilai F tabel. Jika nilai F hitung > F tabel, 
maka H0 ditolak.  
Hipotesis akan diuji dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 5 % atau 0.05. Kriteria 
penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan pada nilai F hitumg dan probabilitas 
signifikansinya. Hasil analisis dengan program SPSS versi 23.00 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.19 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 453.985 2 226.993 131.816 .000b 
Residual 72.326 42 1.722   
Total 526.311 44    
a. Dependent Variable: GG 
b. Predictors: (Constant), SAP, SPIP 
(Sumber: Data Primer diolah 2018) 
Jika nilai F hitung sebesar 131,816> F tabel sebesar 3,219 dengan signifikasi 0,00<0,05, maka 
H0 ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen yaitu sistem 
pengendalian Intern pemerintah (X1) dan satandar akuntansi pemerintah (X2) terhadap variabel 
dependen yaitu good governance (Y).  
4.2.5.   Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan secara linear antara dua 
variabel atau lebih yaitu variabel independen (X1,X2,...) dengan variabel dependen (Y). Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem pengendalian intern pemerintah, 
penerapan standar akuntansi pemerintah terhadap penerapan good governance. Model regresi 
berganda dalam penelitian ini dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 
Keterangan : 
α = Konstanta 
Y = Good Governance 
β1, β2 = Koefisien Regresi 
X1 = Sistem Pengendalian InternPemerintah 
X2 = Standar Akuntansi Pemerintah 
ε = Standar Error.  
Berdasarkan hasil pengujian analisis dengan menggunakan program SPSS versi 23.00 
dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.20 
Hasil Pengujian Regresi Berganda 
Variabel  B T Sig. 
Constant 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
Standar Akuntansi Pemerintahan 
-3,252 
0,089 
0,798 
-1,398 
2,053 
8,693 
0,170 
0,046 
0,000 
(Sumber: Data Primer Diolah 2018) 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan garis regresi 
sebagai berikut: 
Y = -3,252 + 0,089 X1 + 0,798 X2 + ɛ 
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah 
a  = -3,252 artinya skor variabel sistem pengendalian intern pemerintah (X1)   dan standar 
akuntansi pemerintah (X2) sama dengan nol, maka skor variabel good governance (Y) 
sebesar -3,252. 
b 1 = 0,089 artinya skor variabel sistem pengendalian Intern pemerintah (X1)  naik satu satuan, 
maka skor variabel good governance (Y) pada OPD se-Kabupaten Wonogiri naik sebesar 
0,089. 
b 2 = 0,798 artinya jika skor variabel standar akuntansi pemerintahan (X2) naik satu satuan, 
maka skor variabel good governance (Y) pada OPD se-Kabupaten Wonogiri naik sebesar 
0,798. 
4.2.6. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara parsial dari variabel 
independen sistem pengendalian intern pemerintah (X1) dan standar akuntansi pemerintahan (X2) 
terhadap good governance (Y). Jika nilai signifikansi <0,05 atau 5% maka hipotesis ysng diajukan 
diterima atau dinyatakan signifikan, dan apabila signifikansi > 0,05 atau 5% maka hipotesis yang 
diajukan ditolak atau dinyatakan tidak signifikan. Berdasarkan hasil analisis regresi berdanga pada 
tabel 4.21 sebagai berikut: 
Tabel 4.21 
Hasil Uji t 
Variabel  B T Sig. 
Constant 
Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah 
Standar Akuntansi Pemerintah 
-3,252 
0,089 
0,798 
-1,398 
2,053 
8,693 
0,170 
0,046 
0,000 
(Sumber: Data Primer Diolah 2018) 
Telah diketahui bahwa t tabel sebesar 2,018. Dari hasil perhitungan variabel sistem 
pengendalian intern pemerintah (X1) diperhitungkan bahwa thitung 2,053 > ttabel 2,018 dan nilai 
signifikansi 0,046 < 0,05 maka hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem 
pengendalian intern pemerintah (X1) berpegaruh signifikan terhadap good governance (Y). 
Dari hasil perhitungan variabel standar akuntansi pemerintahan (X2) diperhitungkan bahwa 
thitung 8,693> ttabel 2,018 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa standar akuntansi pemerintahan (X2) berpegaruh signifikan terhadap 
good governance (Y). 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Menunjukkan bahwa sistem pengendalianintern pemerintah, standar akuntansi pemerintah 
berpengaruh terhadap  penerapan good governance.  
1. Sistem pengendalian Intern pemerintah berpengaruh positif terhadap good governance. 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien regresi linear berganda untuk sistem pengendalian intern 
pemerintah  (X1) diperoleh thitung 8,693> ttabel 2,018 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa sistem pengendalian intern pemerintah  
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan good governance. 
Artinya, jika penerapan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) meningkat maka 
penarapan good governance juga akan meningkat drastis, sebaliknya jika penerapan sistem 
pengendalian intern pemerintah (SPIP) menurun maka penerapan good governance juga akan 
menurun.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Afiahdan Azwari(2015) yang menyatakan bahwa 
memberikan dampak yang lebih baik, signifikan, dan berpengaruh positif terhadap good 
governance. Dan sesuai dengan penelitian Ristanti, Sinarwati dan Sujana (2014) yang menyatakan 
bahwa sistem pengendalian intern (SPI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 
good governance. 
Serta sesuai dengan penelitian Diana Sari  (2014) yang menyatakan bahwa  sistem 
pengendalian intern (SPI), penyelesaian temuan audit berpengaruh positif terhadap penerapan 
prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik. 
2. Standar akuntansi pemerintahan (SAP) berpengaruh positif terhadap penerapan good 
governance.  
Berdasarkan hasil uji koefisien regresi linear berganda untuk standar akuntansi 
pemerintahan  (X2) diperhitungkan bahwa thitung 8,693> ttabel 2,018 dan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. Artinya, jika penerapan standar akuntansi pemerintahan (SAP) meningkat atau semakin baik 
maka penarapan good governance juga akan meningkat drastis, sebaliknya jika penerapan standar 
akuntansi pemerintahan (SAP) menurun maka penerapan good governance juga akan menurun.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Afiahdan Azwari (2015) yang menyatakan bahwa kualitas 
pelaporan keuangan signifikan dan berpengaruh positif terhadap good governance. Penelitian 
Diana Sari (2014) yang menyatakan bahwa implementasi standar akuntansi pemerintah 
berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1.  Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanalkan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Ada pengaruh antara Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) terhadap penerapan 
Good Governance pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Wonogiri, artinya 
apabila penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)  meningkat/baik maka dapat 
meningkatkanpenerapan Good Governance. 
2. Ada pengaruh antara Standar Akuntansi Pememerintah (SAP) terhadap penerapan Good 
Governance pada Oprganisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Wonogiri, artinya apabila 
penerapan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) semakin meningkat/baik maka dapat 
meningkatkan penerapan Good Governance. 
 
5.2  Keterbatasan Penelitian. 
 Penelitian ini memiliki berbagai ketrbatasan, yaitu: 
1. Dalam pengisian kuesioner ada kemungkinan terdapat responden yag kurang memahami 
maksud dari pertanyaan yang ada di dalam kuesioner yang mengakibatkan jawaban yang 
diberikan tidak sesuai dengan kondisi yang dialami responden. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner yang diisi 
oleh responden, sehingga hasil penelitian ini hanya didasarkan pada jawaban responden atas 
pernyataan dalam kuesioner saja.  
3. Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada pejabat/pegawai di 
bagian Keuangan saja di OPD Kabupaten Wonogiri, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasi pada semua objek penelitian.  
5.3.  Saran-Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini adalah  
1. Setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Wonogiri harus mengingkat 
efeketivitas Sistem Pengendalian Intern (SPI) sehingga dapat meningkat kinerja pemerintah. 
2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
(SPIP) dan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Good Governance, sehingga untuk 
penelitian selanjutnya perlu diteliti faktor-faktor yang memepengaruhi kurangnya efektifitas 
SPI di OPD Kabupaten Wonogiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Afiah, N. N., & Azwari, P. C. (2015). the effect of the implementation of government internal 
control system (gics) on the quality of financial reporting of the local government and its 
impact on the principles of good governance:a research in district, city, and provincial 
government in Sou. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 211, 811–818. 
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.11.172 
 
Baswir, R. (2000). akuntansi pemerintahan indonesia(3rd ed.). Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
 
Cahyadi, A. (2016). penerapan good governance dalam pelayanan publik, 2(2). 
 
 
Dewi, K. S., Cipta, W., & Bagia, I. W. (2014). pengaruh sistem pengendalian intern pemerintah 
dan pengawasan keuangan daerah terhadap nilai informasi laporan keuangan pemerintah 
pada satuan kerja perangkat daerah ( SKPD ). Jurnal Borneo, 2(1), 34. 
 
Dewi, P. A. R., Putu, N., & Harta, S. (2014). pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi 
pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) pada kualitas laporan keuangan. E-Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana, 8(3), 442–457. 
 
Ghozali, I. (2016). aplikasi analisis multivariete dengan program IBM SPSS 23. Jakarta: Salemba 
Empat. 
 
Hindriani, N., Hanafi, I., & Domai, T. (2012). sistem pengendalian intern pemerintah ( spip ) 
dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran di daerah ( studi pada dinas kesehatan 
kabupaten Madiun ), 15(3), 1–9. 
 
Indrianto, Nur, B. S. (1999). metodologi penelitian bisnis (pertama). Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta 
 
 
Kuncoro, M. (2013). metode riset untuk bisnis dan ekonomi (4th ed.). Yogyakarta: Erlangga. 
 
Ningtyas, P. E. K. A. (2015). pengaruh efektivitas penerapan standar akuntansi pemerintahan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, 4(1), 1–15. 
 
Nordiawan, D.,Putra, M. R. (2009). akuntansi pemerintahan. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Peraturan Pemerintah dalam negeri nomor 63 tahun 2013 tentang  penerapan standar akuntansi 
pemerintahan berbasis akrual pada pemerintah daerah. 
 
Peraturan Pemerintah nomor 60 tahun 2008 tentang sistem pengendalian internal pemerintah. 
 
 
Raharjo, K., Si, M., & Andini, R. (2016). pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan, 
kualitas aparatur pemerintah daerah dan good governance terhadap kualitas laporan keuangan 
di kota Semarang, 2(2). 
 
Ristanti, N. M. A., Sinarwati, N. K., & Sujana, E. (2014). pengaruh sistem pengendalian intern, 
pengelolaan keuangan daerah dan komitmen organisasi terhadap penerapan good governance. 
E-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha, 2(1), 1–11. 
 
Sari, D. (2014). pengaruh sistem pengendalian internal pemerintah, implementasi standar 
akuntansi pemerintah, penyelesaian temuan audit terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah dan implikasinya terhadap penerapan prinsip-prinsip tata kelola 
pemerintah yang baik. International Journal Of Economics And Bussiness. 
 
Silalahi, S. P. (2012). pengaruh anggaran berbasis kinerja, sistem akuntansi keuangan daerah, dan 
sistem informasi pengelolaan keuangan daerah terhadap penilaian satuan kerja perangkat 
daerah (studi pemerintahan di kota Dumai), 20(September), 1–20. 
 
Sugiyono. (2014). metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
Tanjung, A. H. (2007). akuntansi pemerintah daerah. Bandung: Alfabeta. 
 
Undang-undang nomor 71 tahun 2010 tentang standar akuntansi pemerintah. 
Widari, Liziana, S. (2017). pengaruh sistem pengendalian internal pemerintah dan komitmen 
organisasi terhadap kualitas laporan keuangan daerah, 5(ISSN 20886969), 117–126. 
 
Wiyono, G. (2011). merancang penelitian bisnis dengan alat analisis spss 17.0 dan smart PLS 
12.0. Yogyakarta: STIM YKPN. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 : Surat Permohonan Penelitian 
 
 
  
 
Lampiran 2  
KUESIONER 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden   
 
Dengan Hormat  
 Bersama dengan surat ini, saya : 
 Nama   : ROHMANINGSIH SARI SAPUTRI 
 NIM  : 145121059 
 Pembimbing : Ade Setiawan, M.AK    
 Mahasiswa Program Strata 1 Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta, memohon kepada Bapak/Ibu untuk 
memberikan jawaban atas pernyataan-pernyataan pada kuesioner yang saya berikan sebatas 
Bapak/Ibu ketahui, pahami, dan rasakan. 
 Tujuan studi ini pada intinya untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan 
good governance di SKPD se- Kabupaten Wonogiri. Lebih spesifik studi ini mengangkat tema 
dengan judul : “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan Penerapan Standar 
Akuntansi Pemerintah terhadap Penerapan Good Governance”. 
 Dari hasil yang nantinya saya peroleh, saya akan merahasiakan informasi Bapak/Ibu 
berikan atas pernyataan dalam kuesioner, dimana : 
1. Data dan informasi dari studi ini hanya dilihat sebagai sekumpulan pendapat dan atau 
keterangan dari pengguna sistem informasi pemerintahan yang menjadi responden saya, 
bukan digunakan untuk memberikan penilaian terhadap perorangan atau jabatan tertentu. 
ANGKET NO : 
2. Data pribadi (nama, alamat dan nomor kontak) responden tidak akan dicantumkan dalam 
laporan maupun digunakan untuk tujuan apapun selain untuk keperluan klarifikasi jawaban 
atau pengecekan ulang (jika diperlukan). 
Saya menyampaikan perhargaan yang setinggi-tingginya atas keikhlasan Bapak/Ibu yang 
berpartisipasi dalam studi ini. 
Terima Kasih 
A. Data Responden 
Nama SKPD  :............................................................................................. 
Divisi/Bagian  :......................................................................................... 
Posisi/Jabatan  :.......................................................................................... 
Jenis Kelamin  : Laki-laki; Perempuan 
Usia   :.........Tahun 
Pendidikan Terakhir : SLTA; D-3; S-1; S-2; S-3. 
Latar Pendidikan   : Akunansi; Ekonomi non- Akuntansi;  
  Non-Ekonomi................................................(mohon diisi) 
Lama Bekerja di SKPD :.............................................................................................. 
Tanda Tangan   :     
 
 
 
 
 
  
 
A. DAFTAR PERNYATAAN 
1. Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) 
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list ( √ ) pada salah satu jawaban yang 
sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu.  
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju  
S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju  
R = Ragu-ragu 
No PERNYATAAN SS S R TS STS 
Lingkungan Pengendalian 
1. Selama ini, saya menempatkan pegawai sesuai dengan 
kompetensi masing-masing pegawai (Right Man on The 
Right Plece) 
     
2. Ketika menyusun struktur organisasi pemerintahan, saya 
menggunakan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku sebagai dasar penyusunan organsiasi. 
     
3. Selama ini, saya memberi pendelegasian wewenang dan 
tanggung jawab kepada pegawai sudah sesuai dengan 
jabatan, kompetensi dan TUPOKSI. 
     
4. Dalam melaksanaan pembinaan sumber daya manusia 
sesuai dengan UU Kepegawaian Negara, Kemendagri dan 
Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara. 
     
5. Sebagai pegawai instansi saya sudah bekerja dengan 
kriteria: efektif, tepat waktu, sesuai prosedur, sesuai 
aturan dan kompetensi. 
     
6. Hubungan lintas kerja antar SKPD di lingkuangan 
Pemerintahan Kabupaten Wonogiri sangat harmonis dan 
selalu bertukar informasi antar SKPD. 
     
Penilaian Resiko 
7. Dalam mengelola resiko eksternal (perubahan politik, 
ekonomi dan perundang-undangan) maupun internal 
(perubahan teknologi dan salah saji laporan keuangan 
ditempat saya bekerja dikomunikasikan kepada seluruh 
pegawai. 
     
Aktivitas Pengendalian 
8. Instansi tempat saya bekerja selalu menyusun dan 
memiliki SOP tertulis serta kebijakan dan aturannya 
dalam melaksanakan suatu kegiatan. 
     
9. Dalam dokumen atas pengendalian internal, pimpinan 
SKPD mengambil kebijakan untuk memukhtahirkan 
dokumentasi yang mencakup seluruh SPI serta transaksi 
     
dan kejadian penting. 
10. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, setelah 
berakhirnya kegiatan, Saya menganalisis kebijakan dan 
prosedur yang dijalankan. 
     
11. Saya selalu membandingkan secara bterus menerus data 
capaaian kinerja dengan sasaran yang telah ditetapkan. 
     
Informasi dan Komunikasi 
12. Saya mampu mengkomunikasikan TUPOKSI kepada 
pegawai dan disampaikan secara jelas melalui urain tugas 
, laporan keuangan, buku pedoman, dipajang di papan 
pengumuman, web site dan media lainnya. 
     
13. Saya mampu menjalin komunikasi baik antar SKPD 
untuk mensinergi kegiatan sehingga tercapai tujuan 
bersama di lingkungan Pemerintahan Kabupaten 
Wonogiri. 
     
14. Saya dalam melaksanakan SIKD selalu diperbaruhi 
secara berkelanjutan dan terjadwal. 
     
Pemantauan  
15. Terhadap kegiatan yang berkaitan dengan tugas, Saya 
melakukan pemantauan melalui kegiatan supervisi dan 
membandingkan terkait dengan pelaksanaan kegiatan 
dengan cara memeriksa kebenaran catatan, rekonsiliasi, 
membandingkan aset dengan catatan akuntansi, dan 
pemeriksaan laporan yang hasilkan komputer. 
     
16. Dalam melaksanakan TUPOKSI, selalu dilakukan 
evaluasi dalam pelaksanaan untuk setiap kegiatan yang 
dilaksanakan. 
     
17. Dalam menindaklanjuti hasil audit, Saya 
mengkomunikasikan dengan pimpinan dan 
menyelesaikan tindak lanjut hasil audit secepatnya. 
     
 
2. Standar Akuntansi Pemerintah 
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list ( √ ) pada salah satu jawaban yang 
sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu.  
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju  
S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju  
R = Ragu-ragu 
 
No. PERNYATAAN SS S R TS STS 
Relevan  
18. Laporan keuangan yang disusun digunakan untuk 
mengevaluasi kegiatan dan mampu memberikan manfaat 
umpan balik untuk perbaikan kinerja dmasa yang akan 
datang. 
     
19. Laporan keuangan telah sesuai dengan PP Nomor 70 
Tahun 2010 
     
Reliabel 
20. Hasil opini audit terakhir untuk Kabupaten Wonogiri 
adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 
     
21. Selama ini, Saya menyampaikan Laporan Keuangan sesuai 
dengan jangka waktu penyampaian laporan keuangan/tepat 
waktu. 
     
Dapat Dibandingkan 
22. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan 
Laporan Keuangan berdasarkan pada SAP dan Peranturan 
Perundang-undangan. 
     
23. Saya membuat Laporan Keuangan yang dapat 
dibandingkan secara interval antara waktu/periode agar 
dapat dibuat evaluasi kebijakan kinerja Pemerintah 
Kabuaten Wonogiri. 
     
Dapat Dipahami 
24. Terhadap informasi yang sifatnya kompleks (sulit dipahami 
pengguna), Saya tetap meyajikan informasi tersebut 
dengan memberikan penjelasan dan informasi tambahan. 
     
25. Saya menyajikan CaLK untuk menambah pemahaman 
terhadap infomasi dalam laporan keuangan. 
     
26. Laporan keuangan yang Sayasajikan menggunakan tabel 
dan grafik untuk membuat informasi menjadi jelas. 
     
 
3. Good Governance (Tata Kelola Pemerintah Yang Baik) 
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list ( √ ) pada salah satu jawaban yang 
sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu.  
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju  
S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju  
R = Ragu-ragu 
 
No. PERNYATAAN SS S R TS STS 
Partisipasi 
27. Dalam proses pengadaan barang dan jasa, instansi 
menggunakan pers dan e-procurement untuk 
mengonfirmasikan pelelangan secara terbuka kepada 
masyarakat agar mereka dapat berpartisipasi dalam pekerjaan 
tersebut. 
     
28. Dalam pengambilan kebijakan, SKPD selalu 
mempertimbangkan masukan dari masyarakat. 
     
Akuntabilitas 
29. Saya pejabat SKPD setuju apabila PEMDA memberikan 
kesempatan kpada masyarakat untyk menilai Laporan 
Keuangan sebagai wujud pertanggungjawaban pemerintah 
terhadap rakyatnya. 
     
30. Saya selaku pejabat SKPD selalu siap untuk diaudit baik 
pemeriksa eksternal maupun internal sebagai wujud 
akuntabilitas publik atas pengguna anggaran. 
     
Integritas  
31. Saya berpedoman pada peraturan yang berlaku dalam 
melaksanan kegiatan sebagai pegawai SKPD. 
     
32. Saya dalam melaksanakan kegiatan mengutamakan 
kepentingan publik diatas kepentingan pribadi dan golongan. 
     
33. Saya menggunakan aturan dan hukum dalam melkasanakn 
kegiatan. 
     
34. Saya mennggunakan pedoman kebijakan pemerintah dalam 
menyusun dan melaksanakan kegiatan. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
KOMENTAR  DAN CATATAN 
Apabila Bapak/Ibu mempunyai komentar dan catatan sehubungan dengan penelitian ini yang 
belum tercakup dalam daftar kuesioner, mohon dituliskan dalam baris kosong yang telah 
disediakan dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA 
 
 Rohmaningsih Sari Saputri 
Pucungan RT 02/ IV, Sidorejo, Tirtomoyo, Wonogiri 
Hp. 085642496323 Email: putrisuwandi77@gmail.com 
HASIL WAWANCARA 
 Tanggal : 23 Februari 2018 
Waktu  : 07.00 – 08.00 WIB 
Narasumber  : Moch Chozinuddin Holil, SE., M.Si., Ak., CA 
Jabatan : Auditor Muda Inspektorat Kabupaten Wonogiri 
 
Pertanyaan  
1.  Apakah elemen utama dari good governance dalam bidang keuangan dan apa salah 
faktor yang mempengaruhi efeketifitasnya di OPD Kabupaten Wonogiri? 
2. Bagaimana kaitannya WTP dengan Sistem Pengendalian Internal Pemrintah dan 
Standar Akuntansi Pemerintah? 
3. Bagaimana hasi pemeriksaan OPD Kabupaten Wonogiri akan hal tersebut? 
 
 
Jawaban 
1. Organisasi Perangkat Daerah Wonogiri memiliki PR yang harus diperbaiki kaitannya 
dengan good governance. Salah satu tujuan dari good governance adalah tercapainya 
tujuan organisasi pemerintahan di bagian keuangan yaitu tercapainya WTP dalam opini 
LKPD.  
2. WTP merupakan hasil audit oleh auditor. Dimana opini LKPD yang harus dipenuhi per 
OPD itu sendiri terdiri dari kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, 
kesesuaian dengan SAP yang sedang berlau, kecukupan pengungkapan kaitannya 
dengan CaLk, dan efektiktifitas sistem pengendalian internal.  
3. Menurut hasil pelaksanaan evaluasi Inspektorat semester I  tahun 2017 dari 53 OPD 
hanya 10 OPD yang sudah memenuhi ke empat elemen dari Opini LKPD tersebut. 
Selebihnya dari itu hanya OPD belum memenuhi pada bagian efektivitas sistem 
pengendalian internal. 
 
 
 
 
Lampiran 3  
TABULASI KUESIONER SPIP 
No
. 
X1
. 
1 
X1
. 
2 
X1
. 
3 
X1
. 
4 
X1
. 
5 
X
1 
.6 
X1
. 
7 
X1
. 
8 
X1
. 
9 
X1
. 
10 
X1
. 
11 
X1
. 
12 
X1
. 
13 
X1
. 
14 
X1.     
15 
X1
. 
16 
X1
. 
17 
skor 
spip 
1 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 66 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 69 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 69 
9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 66 
10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 66 
12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 65 
13 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 65 
15 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 62 
16 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 76 
17 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 74 
18 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 77 
19 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 73 
20 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 73 
21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 68 
22 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 68 
23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 68 
24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 68 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 83 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 83 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
30 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 71 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
32 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 76 
33 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
34 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
35 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
36 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
37 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 66 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 69 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 83 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 83 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
TABULASI KUESIONER SAP 
No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 
skor 
sap 
1 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 
2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
6 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 
7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
8 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
16 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 
17 5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 
18 5 5 5 4 5 4 5 4 3 40 
19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
20 4 4 5 4 4 3 4 4 3 35 
21 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 
22 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 
23 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 
24 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
26 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
27 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
28 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 
29 5 4 5 5 5 5 5 5 4 43 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
32 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
34 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 
35 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 
36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
37 4 4 5 4 4 4 4 4 3 36 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
40 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
42 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
43 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
44 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 
45 5 4 5 5 5 5 5 5 4 43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  5 
TABULASI KUESIONER GG 
No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
Skor 
gg 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
6 5 4 4 4 4 5 5 5 36 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
8 5 4 4 4 5 5 5 5 37 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
14 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
15 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
16 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
17 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
18 4 3 5 5 4 5 5 4 35 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 4 3 4 5 4 4 4 4 32 
21 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
22 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
23 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
24 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
25 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
27 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
28 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
29 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
33 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
34 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
36 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
37 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
40 5 4 4 4 4 5 5 5 36 
41 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
43 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
44 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
45 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
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.0
00 
.00
0 
.00
0 
.00
1 
  
.00
0 
.00
1 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1.
14 
Pears
on 
Corre
lation 
.6
69*
* 
.5
71*
* 
.7
50*
* 
.8
60*
* 
.8
98*
* 
.7
76*
* 
.7
76*
* 
.7
82*
* 
.7
38*
* 
.80
6** 
.80
6** 
.60
9** 
.57
9** 
1 
.49
4** 
.67
5** 
.72
2** 
.91
4** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
  
.00
1 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1.
15 
Pears
on 
Corre
lation 
.5
91*
* 
.3
63* 
.4
43*
* 
.6
04*
* 
.5
50*
* 
.4
94*
* 
.4
94*
* 
.5
96*
* 
.5
40*
* 
.49
4** 
.49
4** 
.71
1** 
.49
4** 
.49
4** 
1 
.39
8** 
.26
3 
.66
4** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.0
00 
.0
14 
.0
02 
.0
00 
.0
00 
.0
01 
.0
01 
.0
00 
.0
00 
.00
1 
.00
1 
.00
0 
.00
1 
.00
1 
  
.00
7 
.08
1 
.00
0 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1.
16 
Pears
on 
Corre
lation 
.4
99*
* 
.5
94*
* 
.6
50*
* 
.7
44*
* 
.6
45*
* 
.6
47*
* 
.5
57*
* 
.5
09*
* 
.5
30*
* 
.57
9** 
.57
9** 
.55
7** 
.71
6** 
.67
5** 
.39
8** 
1 
.61
6** 
.76
4** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
7 
  
.00
0 
.00
0 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1.
17 
Pears
on 
Corre
lation 
.2
61 
.4
11*
* 
.5
42*
* 
.6
45*
* 
.6
95*
* 
.7
06*
* 
.6
14*
* 
.6
14*
* 
.5
71*
* 
.62
4** 
.62
4** 
.48
0** 
.51
9** 
.72
2** 
.26
3 
.61
6** 
1 
.71
6** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.0
84 
.0
05 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.00
0 
.00
0 
.00
1 
.00
0 
.00
0 
.08
1 
.00
0 
  
.00
0 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
SK
OR 
Pears
on 
Corre
lation 
.7
70*
* 
.7
11*
* 
.7
65*
* 
.8
87*
* 
.9
16*
* 
.8
26*
* 
.8
32*
* 
.8
22*
* 
.8
43*
* 
.85
5** 
.86
2** 
.76
9** 
.75
0** 
.91
4** 
.66
4** 
.76
4** 
.71
6** 
1 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.0
00 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Lampiran 7 : Hasil Uji Validitas Variabel Standar Akuntansi Pemerintahan 
Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 SKOR 
X2.1 Pearson 
Correlation 1 .571** .503** .765** .664** .664** .509** .478** .433** .807** 
Sig. (2-
tailed)   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .003 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.2 Pearson 
Correlation .571** 1 .353* .587** .806** .779** .550** .496** .449** .805** 
Sig. (2-
tailed) .000   .017 .000 .000 .000 .000 .001 .002 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.3 Pearson 
Correlation .503** .353* 1 .549** .447** .290 .277 .240 .174 .555** 
Sig. (2-
tailed) .000 .017   .000 .002 .053 .066 .112 .252 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.4 Pearson 
Correlation .765** .587** .549** 1 .775** .755** .561** .625** .523** .885** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.5 Pearson 
Correlation 
.664** .806** .447** .775** 1 .869** .766** .720** .449** .930** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .002 .000   .000 .000 .000 .002 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.6 Pearson 
Correlation 
.664** .779** .290 .755** .869** 1 .634** .690** .583** .901** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .053 .000 .000   .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.7 Pearson 
Correlation 
.509** .550** .277 .561** .766** .634** 1 .442** .501** .747** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .066 .000 .000 .000   .002 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.8 Pearson 
Correlation 
.478** .496** .240 .625** .720** .690** .442** 1 .207 .693** 
Sig. (2-
tailed) .001 .001 .112 .000 .000 .000 .002   .172 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.9 Pearson 
Correlation 
.433** .449** .174 .523** .449** .583** .501** .207 1 .631** 
Sig. (2-
tailed) .003 .002 .252 .000 .002 .000 .000 .172   .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
SKOR Pearson 
Correlation 
.807** .805** .555** .885** .930** .901** .747** .693** .631** 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 : Hasil Uji Validitas Variabel Good Governance 
 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 SKOR 
Y.1 Pearson 
Correlation 
1 .689** .644** .109 .557** .586** .660** .684** .780** 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .478 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y.2 Pearson 
Correlation 
.689** 1 .708** .050 .706** .646** .613** .687** .823** 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .744 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y.3 Pearson 
Correlation 
.644** .708** 1 .188 .559** .506** .571** .515** .751** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .217 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y.4 Pearson 
Correlation 
.109 .050 .188 1 .413** .404** .447** .360* .419** 
Sig. (2-
tailed) 
.478 .744 .217  .005 .006 .002 .015 .004 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y.5 Pearson 
Correlation 
.557** .706** .559** .413** 1 .780** .871** .911** .897** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .005  .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y.6 Pearson 
Correlation 
.586** .646** .506** .404** .780** 1 .896** .856** .881** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .006 .000  .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y.7 Pearson 
Correlation 
.660** .613** .571** .447** .871** .896** 1 .956** .927** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .002 .000 .000  .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y.8 Pearson 
Correlation 
.684** .687** .515** .360* .911** .856** .956** 1 .924** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .015 .000 .000 .000  .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
SKOR Pearson 
Correlation 
.780** .823** .751** .419** .897** .881** .927** .924** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Hasil Uji Reabilitas Variabel Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.964 17 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 67.9778 43.886 .728 .963 
X1.2 67.7556 45.962 .673 .963 
X1.3 67.9556 44.180 .723 .963 
X1.4 67.8889 45.101 .871 .960 
X1.5 67.9556 45.316 .905 .960 
X1.6 67.9778 44.977 .801 .961 
X1.7 67.9778 44.931 .808 .961 
X1.8 68.0889 43.628 .789 .961 
X1.9 67.9556 44.725 .819 .961 
X1.10 67.9556 45.134 .835 .961 
X1.11 67.9556 45.089 .842 .960 
X1.12 68.0444 44.953 .734 .962 
X1.13 68.0222 45.795 .718 .962 
X1.14 67.9556 44.725 .902 .960 
X1.15 67.8444 46.453 .623 .964 
X1.16 68.0222 45.704 .732 .962 
X1.17 67.8667 46.164 .681 .963 
 
 
 
Lampiran 10 
Hasil Uji Reabilitas Standar Akuntansi Pemerintahan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.915 9 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 34.5111 8.937 .745 .903 
X2.2 34.7111 9.028 .744 .903 
X2.3 34.4889 9.801 .440 .923 
X2.4 34.6444 8.689 .845 .895 
X2.5 34.7111 8.619 .905 .891 
X2.6 34.7333 8.518 .865 .893 
X2.7 34.8222 9.422 .681 .907 
X2.8 34.8444 9.634 .619 .911 
X2.9 35.0667 9.473 .523 .919 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11  
Hasil Uji Reabilitas Variabel Good Governance 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.921 8 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 30.1333 9.436 .710 .912 
Y.2 30.3111 8.583 .742 .912 
Y.3 30.1333 9.209 .659 .918 
Y.4 30.1556 10.953 .316 .936 
Y.5 29.9778 9.159 .864 .901 
Y.6 29.9333 8.745 .833 .902 
Y.7 29.9111 8.992 .902 .898 
Y.8 29.9333 9.018 .898 .898 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Multikoliaeritas 
Coefficientsa 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
 1 (Constant) 
-3.252 2.326   -1.398 .170           
 SPIP .089 .044 .184 2.053 .046 .784 .302 .117 .407 2.457 
 SAP .798 .092 .779 8.693 .000 .921 .802 .497 .407 2.457 
 a. Dependent Variable: GG 
 
 Uji Heteroskedastisitas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.913E-15 2.326  .000 1.000 
SPIP .000 .044 .000 .000 1.000 
SAP .000 .092 .000 .000 1.000 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 43 
Normal Parametersa,b Mean -.1383506 
Std. Deviation 1.13186352 
Most Extreme Differences Absolute .128 
Positive .128 
Negative -.113 
Test Statistic .128 
Asymp. Sig. (2-tailed) .072c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Lampiran 13 
HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
Model Summaryb 
 
Model R 
R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
 R 
Square 
Chang
e 
F 
Chang
e 
df
1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
 1 
.929a .863 .856 1.31227 .863 
131.81
6 
2 42 .000 1.565 
 a. Predictors: (Constant), SAP, SPIP 
 b. Dependent Variable: GG 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 453.985 2 226.993 131.816 .000b 
Residual 72.326 42 1.722   
Total 526.311 44    
a. Dependent Variable: GG 
b. Predictors: (Constant), SAP, SPIP 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
-3.252 2.326   -1.398 .170 
SPIP .089 .044 .184 2.053 .046 
SAP .798 .092 .779 8.693 .000 
 
  a. Dependent Variable: GG 
 
Lampiran 14 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan  September Oktober November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiata
n 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusu
nan 
Proposal   X X X                                                         
2 
Konsult
asi         X   X     X X     X X X X X   X   X X X X X             
3 
Revisi 
Proposal           X 
 
X   X X X 
 
X X X X                               
4 
Pengujia
n BAB 
I, II, III                                           X                     
5 
Penyeba
ran 
Kuesion
er                                               X                 
6 
Analisis 
data                                               X                 
7 
Penulisa
n akhir 
naskah 
skripsi                                                 X X             
8 
Pendafta
ran 
munaqo
sah                                                   X             
9 
Munaqo
sah                                                     X   
 
X       
10 
Revisi 
skripsi                                                           
 
X 
X
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